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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan kejuruan 

yang bertujuan menyiapkan siswa menjadi tenaga kerja yang terampil dan 

mengutamakan kemampuan untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Dalam 

tatanan sistem pendidikan nasional, SMK mempunyai posisi yang patut 

diperhitungkan, khususnya dalam mengembangkan sumber daya manusia pada 

bidang kejuruan. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 

15, yang berbunyi : “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”.  

Tetapi pada kenyataannya masih banyak SMK yang belum mampu untuk 

menyiapkan peserta didik yang berkompeten, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti kurikulum, kegiatan belajar mengajar, biaya, sarana dan prasarana, 

peserta didik itu sendiri dan sistem pengelolaan. Faktor tersebut saling berpengaruh 

terhadap faktor yang lainnya. Namun demikian, faktor yang memegang peran penting 

adalah kegiatan belajar mengajar, karena kegiatan tersebut merupakan inti dari 

kegiatan di sekolah untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 

Pada dasarnya keberhasilan pembelajaran atau prestasi belajar yang dicapai 

seseorang merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya 

baik internal maupun eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang memberikan 

masukan bagi proses belajar yang berasal dari dalam diri sendiri yang berupa bakat, 

minat, motif berprestasi dan cara belajar. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor 

yang berasal dari luar, seperti lingkungan dan fasilitas belajar. Sehubungan dengan 

hal ini, Kartono (1985 : 6) menyebutkan bahwa : 

“Lengkap tidaknya perlengkapan belajar baik yang dimiliki siswa maupun yang 

dimiliki sekolah dapat menimbulkan hasil tertentu terhadap hasil belajar siswa, 
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kekurangan peralatan belajar dapat membawa akibat negatif antara lain, murid 

tidak bisa belajar secara baik sehingga sulit diharapkan mencapai prestasi 

tinggi”. 

 

 Proses belajar mengajar akan berjalan lancar jika ditunjang dengan fasilitas 

belajar yang lengkap. Ketersediaan fasilitas belajar merupakan salah satu komponen 

yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Arikunto 

(1997 : 6) “Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan 

melancarkan pelaksanaan sesuatu usaha”. Fasilitas belajar meliputi semua fasilitas 

yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun yang 

tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, teratur, 

efektif dan efisien sehingga seorang dapat mencapai prestasi belajar yang optimal. 

Fasilitas dalam kegiatan belajar mengajar tersebut antara lain berupa ruang kelas, 

laboratorium, media penyampaian materi dan lain sebagainya.  

Fasilitas belajar erat hubungannya dengan motivasi belajar, dengan adanya 

fasilitas belajar yang lengkap dapat memunculkan motivasi siswa dalam melakukan 

aktivitas belajar yang pada akhirnya akan menentukan keberhasilan belajar siswa, 

sehingga dapat dikatakan bahwa keberhasilan belajar siswa tidak hanya ditentukan 

fasilitas yang lengkap tetapi juga motivasi belajar yang tinggi dari siswa itu sendiri. 

Menurut Hamalik (1992 : 173) motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam 

pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan 

pembelajaran sehingga semakin besar motivasinya maka akan semakin besar pula 

kesuksesan belajarnya.  

Menggambar Bangunan Gedung (MBG) merupakan suatu mata pelajaran yang  

memerlukan banyak latihan untuk dapat menguasai mata pelajaran tersebut. Aspek 

psikomotorik menjadi lebih utama dalam mata pelajaran ini karena kerja praktik lebih 

diterapkan, sehingga selain memahami, siswa juga dapat melakukan dan menguasai 
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tekniknya secara langsung. Dalam mata pelajaran ini faktor fasilitas dan motivasi 

belajar merupakan faktor yang sangat penting untuk mencapai prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan pengamatan penulis pada saat melaksanakan PPL (Program 

Pengalaman Lapangan) dan diskusi dengan guru mata pelajaran Menggambar 

Bangunan Gedung  di SMKN 1 Sumedang. Mata Pelajaran MGB adalah mata 

pelajaran produktif yang dirasa sulit untuk dipahami oleh sebagian besar siswa. 

Berdasarkan hasil penilaian, diketahui 30 % siswa kelas XI program keahlian Teknik 

Gambar Bangunan mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan. Prestasi 

belajar para peserta didik kurang dari Standar Kelulusan Belajar Mengajar (SKBM). 

Menurut hasil pengamatan di lapangan banyak siswa yang belum memahami 

dengan benar materi yang telah disampaikan. Terlihat dari banyaknya siswa yang 

masih sulit untuk menerapkan materi konstruksi yang sudah diberikan ke dalam 

praktik menggambar. Kebanyakan dari siswa kurang merespon dengan baik pelajaran 

yang disampaikan, mereka  sibuk dengan kegiatan masing – masing seperti berbicara 

atau mengobrol dengan temannya, meninggalkan kelas tanpa izin, tidak mengerjakan 

tugas yang telah diberikan.  

Selain itu kurangnya fasilitas belajar menyebabkan rendahnya motivasi belajar 

siswa. SMKN 1 Sumedang tidak memiliki ruang gambar manual beserta perangkat 

meja gambar manual. Hal ini menyebabkan siswa kurang antusias terhadap mata 

pelajaran yang berhubungan dengan kegiatan menggambar. Kebanyakan dari siswa 

yang tidak membawa peralatan menggambar pada saat mata pelajaran MBG.  

Keterbatasan sarana komputer juga menjadi faktor penyebab rendahnya motivasi 

siswa. Sebagian dari siswa harus menunggu giliran, karena jumlah siswa tidak 

sebanding dengan sarana komputer yang ada di laboratorium dan kebanyakan dari 

mereka yang menunggu giliran memilih meninggalkan kelas karena malas untuk 

menunggu giliran. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Ketersediaan Fasilitas Belajar  
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Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Menggambar 

Bangunan Gedung di SMKN 1 Sumedang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas maka penulis mengidentifikasi masalah  sebagai 

berikut : 

1. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Menggambar Bangunan Gedung  

belum optimal. 

2. Kebanyakan dari siswa kurang merespon dengan baik pelajaran yang 

disampaikan. 

3. Kurangnya fasilitas belajar siswa di sekolah yang merupakan faktor 

pendukung motivasi belajar bagi siswa. 

4. Terdapat sebagian siswa yang malas untuk mengikuti proses belajar. 

5. Masih banyaknya siswa yang belum memiliki fasilitas belajar yang memadai. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar masalah dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari apa 

yang ingin diteliti, maka penulis membatasi penelitian ini pada permasalahan sebagai 

berikut:  

1. Ketersediaan fasilitas belajar yang menunjang proses pembelajaran tentu ada 

berbagai macam. Dalam penelitian ini dibatasi pada sarana dan prasarana 

belajar siswa yang berkaitan langsung dalam proses pembelajaran dalam mata 

pelajaran Menggambar Bangunan Gedung, yaitu alat-alat pengajaran, alat 

peraga, media pengajaran, tempat atau ruang belajar dan fasilitas ruang. 

2. Motivasi belajar siswa yaitu sesuatu yang mendorong siswa dalam belajar. 

Motivasi ini meliputi motivasi yang digerakkan dalam diri siswa dan dari luar 
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siswa. Dalam penelitian ini dibatasi pada motivasi intrinsik atau yang berasal 

dari dalam diri individu. 

 

 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti adalah: 

1. Bagaimana ketersediaan fasilitas belajar siswa dalam mata pelajaran 

Menggambar Bangunan Gedung di SMKN 1 Sumedang ? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Menggambar 

Bangunan Gedung di SMKN 1 Sumedang ? 

3. Seberapa besar pengaruh ketersediaan fasilitas belajar terhadap motivasi 

belajar siswa dalam mata pelajaran Menggambar Bangunan  Gedung  di 

SMKN 1 Sumedang ? 

 

E. Definisi Operasional 

 Istilah-istilah pada judul perlu dijelaskan untuk menyamakan  presepsi mengenai 

arah penulisan agar tidak terjadi salah pengertian. 

 “Pengaruh Ketersediaan Fasilitas Belajar  Terhadap Motivasi Siswa Dalam 

Mata Pelajaran Menggambar Bangunan Gedung di SMKN 1 Sumedang” 

1. Pengaruh adalah suatu daya yang ada atau timbul pada ketersediaan fasilitas 

belajar terhadap motivasi siswa dalam mata pelajaran Menggambar Bangunan 

Gedung di SMKN 1 Sumedang. 
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2. Ketersediaan adalah kesiapan suatu sarana (tenaga, barang, modal, anggaran) 

untuk dapat digunakan atau dioperasikan diwaktu yang telah ditentukan 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 : 1009). 

3. Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan 

melancarkan pelaksanaan sesuatu usaha (Arikunto, 1997 : 6) 

4. Motivasi siswa adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau 

memberi dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan 

yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut. 

5. Mata pelajaran Menggambar Bangunan Gedung di SMKN 1 Sumedang 

adalah mata pelajaran yang  memerlukan banyak latihan untuk dapat 

menguasai mata pelajaran tersebut. Aspek yang lebih diutamakan yaitu aspek 

psikomotorik karena kerja praktik lebih diterapkan, sehingga selain 

memahami, siswa juga dapat melakukan dan menguasai tekniknya secara 

langsung. 

 

F. Tujuan 

Tujuan yang hendak di capai dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui ketersediaan fasilitas belajar siswa dalam mata pelajaran 

Menggambar Bangunan Gedung di SMKN 1 Sumedang . 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Menggambar 

Bangunan Gedung di SMKN 1 Sumedang. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ketersediaan fasilitas belajar 

terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Menggambar Bangunan 

Gedung di SMKN 1 Sumedang. 

 

G. Manfaat 

Adapun manfaat yang hendak dicapai dari hasil penelitian ini adalah :  
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1. Dilihat dari segi teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan literatur yang 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan maupun kajian pustaka serta 

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan bidang kependidikan. 

2. Dilihat dari segi praktis 

a. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai pedoman dan bahan acuan dalam 

pelaksanaan pemanfaatan fasilitas belajar pada tahun ajaran yang akan 

datang. 

b. Memberikan masukan pada siswa bahwa peningkatan prestasi belajar 

dipengaruhi oleh fasilitas belajar dan motivasi belajar, sehingga siswa 

dapat mulai memperbaikinya untuk mencapai prestasi belajar yang 

diharapkan. 

c. Sebagai informasi dan bahan masukan bagi pihak sekolah mengenai 

sarana dan prasarana penunjang, sehingga dapat diketahui untuk lebih 

meningkatkan fasilitas belajar siswa  di sekolah. 

d. Bagi peneliti untuk mendapatkan ilmu pengetahuan atau pengalaman dan 

melakukan penelitian, baik secara teori maupun praktik serta untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


